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ABSTRAKSI

Pada era sekarang ini, ikan hias mulai dilirik oleh berbagai kalangan untuk
dibudidayakan terutama ikan air tawar. Perkembangan dunia agribisnis termasuk
sektor perikanan air tawar yang kecepatannya sangat tinggi dari tahun ketahun,
membuat para penghobi tidak lagi sekedar menjadi penggemar dan penikmat,
namun juga ikut bermain meramaikan pasar ikan hias dengan budidaya sendiri.

Indonesia memiliki iklim tropis schingga berpotensi besar untuk usaha budi
daya berbagai jenis ikan hias air tawar. Saat ini ada ratusan jenis ikan hias air
tawar dari berbagai pelosok dunia keluar masuk Indonesia dan hampir 90%-nya
merupakan ikan tropis. Dengan potensi ini, tercatat di BPEN ( Badun
Pengembangan kkspor Nasional ) sampai tahun 1998 tidak kurang dari 30 — 40
juta ekor ikan hias pertahun atau senilai lebih dari US$20 juta yang berhasil
diekspor.

Ketersediaan sumber daya alam yang mendukung yaitu banyaknya lahan
dan banyaknya penduduk Indonesia masih memungkinkan masuknya tenaga kerja
dalam sektor ini. Secara ekonomis, pembudidayaan ikan hias dapat memberi nilai
ekonomis walaupun dilakukan di lahan sempit dengan jumlah yang terbatas.
Disamping itu juga merupakan komoditas perikanan air tawar yang saat ini
banyak menghasilkan devisa.

Serapan pasar hasil budi daya ikan sangat prospektif, maka pemeliharaan
ikan hias yang semula ditekuni para penghobi, kini juga sudah me~~~kan mata
pencaharian banyak petani ikan. Peluang pasar terutama eksport ikan ke berbagati
negara seperti Asia, Amerika, Eropa, Timur Tengah dan Australia masih terbuka.
Ini disebabkan Indonesia baru bisa mengisi 20% permintaan pasar ikan hias dunia
dan dengan sekitar 60 eksportir saat ini, masih terbuka peluang bagi lebih dari 30
eksportir untuk dapat mengisi kekurangan pasokan ikan hias dunia. Dan setiap
bulan ada sekitar ratusan ribu ekor ikan hias air tawar diekspor ke mancanegara.

Ikan Arwana yang dianggap mampu membawa hoki (keberuntungan) bagi
pemeliharanya, saat ini merupakan salah’satu ikan hias yang memliki nilai
ekonomis yang sangat tinggi. Kepopuleran Arwana di-luar dan dalam negeri
membuat sejarah kehidupan Arwana menjadi berubah. Daerah asal Arwana
tersebar luas mulai dari kawasan Asia, Australia, Afrika hingga Amerika.
Harganyapun demikian tinggi, apalagi sisiknya yang berkilau dan tertutup rapi
merupakan keindahan dengan daya tarik tersendiri. Usaha penangkaran Arwana
merupakan satu-satunya jalan untuk memenuhi tingginya permintaan pasar.
Namun untuk sampai ke tangan konsumen, pemasaran dan pengangkutan juga
menjadi kunci keberhasilan.

Papua yang terletak di wilayah bagian timur Indonesia, selama ini hanya
terkenal dengan kekayaan alam berupa pertambangan, akan tetapi dalam
pemanfaatannya hanya sebagian kecil masyarakat yang menikmati  bahkan
sebagian besar masyarakata Papua miskin di atas kekayaannya sendiri. Padahal
wilayah Papua sangat luas yang bukan hanya terdiri dari dataran dan pegunungan
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sebagai penghasil tambang, namun bagian lain wilayah Papua terdiri dari dataran
rendah dan berawa yang memiliki potensi sumber daya air tawar, dimana
diantaranya ikan hias Arwana (Scleropages Jardini) yang selama ini hanya
dikenal berasal dari Kalimantan ternyata terdapat juga di Kabupaten Merauke
Propinsi Papua (Irian Jaya).

Habitat ikan Arwana Papua yang terdapat di rawa-rawa dan sungai telah
diperdagangkan sejak tahun 1986. Perburuan dan penangkapan awalnya
merupakan jenis ikan yang bebas diburu dan diperdagangkan secara liar oleh
cukup banyak pengusaha. Oleh karena itu, muncullah larangan untuk melakukan
perburuan, sehingga para pengusaha atau pedagang ini perlu dihimpun dan
dipersatukan dalam sebuah wadah yaitu Asosiasi Pengusaha Ikan Hias Merauke
(APIHIM) yang terbentuk pada tahun 1999 di Merauke dan merupakan satu-
satunya organisasi profesi dalam bidang ikan hias yang ada di Propinsi Papua.

Disisi lain, pengelolaan dan perdagangan ikan Arwana selama ini belum
maksimal sebab keberadaan APIHIM sebagai satu-satunya organisasi yang
menghimpun para pengusaha/pedagang ikan Arwana di Merauke masih dirasakan
kurang berjalan sebagaimana mestinya baik karena APIHIM belum dapat
membaca peluang dan potensi pasar ikan hias selama ini sehingga ikan Arwana
Papua kalah bersaing dengan ikan Arwana jenis lain. Disamping itu, APIHIM
juga belum bisa menerapkan strategi pemasaran yang tepat bagi perdagangan ikan
Arwana khususnya mengenai kestabilan harga baik harga beli dari pedagang di
tingkat masyarakat penangkap maupun harga jual dari pedagang di tingkat
ekportir. Selain itu, tidak adanya program pengembangbiakan dan penangkaran
ikan Arwana akan membuat ikan Arwana semakin menipis jumlahnya.

Berdasarkan data yang ada pada APIHIM, untuk periode tahun 2001-2002,
jumlah pengiriman antar pulau berdasarkan kuota mencapai 496.854 ekor. Selain
itu, tercatat bahwa permintaan ikan Arwana meningkat dengan rata-rata
pengiriman 2 — 6 kali dalam satu bulan tiap perusahaan. Suatu jumlah yang cukup
besar-mengingat waktu penangkapan anakan ikan Arwana rata-rata hanya 4 bulan
setiap musim dalam satu tahun yaitu antara bulan Nopember, Desember, Januari
dan Februari.

Terhimpunnya pedagang dalam APIHIM yang jumlahnya mencapai +39
semakin menunjukkan betapa prospek ikan Arwana sangat menjanjikan baik
untuk pendapatan bagi masyarakat penangkap ikan maupun bagi pedagang itu
sendiri. Oleh karena kestabilan harga r..enjadi suatu hal yang sangat penting yang
harus dilakukan sehingga baik masyarakat penangkap maupun pedagang ikan
Arwana Papua tidak merasa dirugikan. Selain itu ikan Arwana diharapkan akan
mampu mempunyai daya jual yang tinggi dan mampu bersaing di pasar ikan hias.

Dari latar belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh dengan
mengambil judul penelitian ““Analisis Strategi Pemasaran Arwana (Scleropaghes
Jardini) Ditinjau Dari Pasar, Produk Dan Saluran Distribusi” (Stuai nasus Pada
Asosiasi Pengusaha lkan Hias Merauke)
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Dalam penelitian ini yang menjadi permasalahan penelitian adalah
bagaimana strategi pemasaran yang dilakukan pengusaha ikan Arwana dalam
meningkatkan hasil yang maksimal bagi masyarakat penangkap ikan maupun bagi
pedagang ikan hias di Kabupaten Merauke Propinsi Papua dengan batasan
masalah pada strategi pemasaran yang mencakup strategi pasar, produk, saluran
distribusi dan manajemen yang dilakukan perusahaan.

Dalam tinjauan pustaka dijelaskan tentang konsep yang dipilih dan
definisinya. Ada beberapa konsep dalam tinjauan pustaka yaitu pengertian
pemasaran, pengertian strategi pemasaran, pengertian pasar, pengertian produk,
pengertian saluran distribusi, pengertian manajemen, sejarah ikan Arwana beserta
jenis-jenisnya, nilai ekonomi dan pasar ikan Arwana.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif
kualitatif dengan berdasarkan data jumlah pengiriman specimen ikan Arwana
Papua (Scleropages Jardini) sampai dengan bulan Mei 2002 (dalam ekor).

Dari pembahasan, dikemukakan mengenai gambaran umum perusahaan
yang dalam hal ini adalah APIHIM yang meliputi pengurus, berserta tugas utama
APTHIM. Dari hasil pembahasan dapat diketahui bahwa rata- rata pengiriman
anakan ikan Arwana serta indeks musim yang terjadi tiap bulan.

Dari rata-rata = pengiriman dapat diketahur bahwa pengiriman
terbesar/paling banyak terjadi pada bulan Januari yaitu sebesar 263.447 ckor
sedangkan pengiriman ikan terkecil/paling sedikit terjadi pada bulan Mei yaitu
sebesar 220 ekor. Selain itu dikemukakan juga mengenai analisis strategl
pemasaran yang meliputi produk, pasar, harga dan saluran distribusi sehingga
dapat disimpulkan bahwa dilihat dari prospek pasar, ikan Arwana Papua
(Scleropaghes Jardini) memang cukup cerah. Hal ini tidak hanya untuk memenuhi
kebutuhan pasar lokal, tetapi terbuka luas menjadi komoditas eksport non migas.
Namun para pengusaha ikan di Kabupaten Merauke belum siap memproduksi
karena para pengusaha masih mengandalkan tangkapan alam dengan biaya rendah
sehingga diperlukan usaha penangkaran ikan agar diperoleh produk yang
berkualitas. Disisi lain, diperlukan jalur pemasaran pendek agar tercapai
keuntungan maksimal dari harga jual ikan.
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